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ABSTRAK
Menjamurnya home industry, terutama bisnis dibidang kuliner sudah diterima dampaknya oleh
industri rumahan oleh “kampung pia yang memproduksi kue khas oleh-oleh pia aneka rasa” yang
bertempat di daerah Kecamatan Gempol Kabupaen Pasuruan.

Riset ini menggunakan model deskripsi kualitatif yaitu dengan menganalisis model bisnis
kanvas yang mempunyai sembilan blok bisnis sebagal pondas dasar yang memudahkan pengguna
untuk memahami bentuk/gambaran bisnis home industry kampung pia, yang terdapat pada saluran
bloknya, pemasaran barang kepada pembeli, yang sudah memiliki beberapa konsinyasi, misalkan
pemesanan produk baru secara daring, pemasaran dan pembelian, bentuk pameran ekspo produk home
industry, berikutnya dalam gambaran blok bangunan kegiatan, dalam melakukan perancangan produk

diperlukan survei desain lanjutan untuk mengetahui selera konsumen/pelanggan.

Desain business model canvas home industry kampung pia disarankan memakai bentuk model
bisnis terbuka, dimana bisnis tersebut bisa terjadi dari luar dalam meningkatkan persaingan bisnis
kuliner khas oleh-oleh dimana penjuaannya sekarang ini sudah semakin sengit.

Keywords: Analisis SWOT, Bisnis Terbuka, Business Model Canvas.

PENDAHULUAN

Di  negara Indonesia sudah
menjamur  home  industry  dengan
bermacam-macam jenis usaha yang
menggunakan model bisnis kreatif dan
inovatif. Pebisnis home industry selalu
melakukan upaya untuk bisa beradaptasi
dan selalu berupaya melebarkan sayapnya
agar bisa survive di tengah persaingan
usahakuliner lainnya.

Kredtifitas dan inovas model
bisnis akan menjadi sebuah nilai
penciptaan bagi  stakeholder  yantu
konsumen/pelanggan, organisasi usaha,
dan masyarakat luas (Alma dan Bukhori :
2017). Inovas dalam membangkitkan
barang/produk

mayoritas berbiaya maha dan memakan

kegiatan produksi

banyak waktu, membutuhkan bentuk
investas terlebih dahulu yang jumlahnya
cukup besar dalam segala aspek. Dari riset
pengembangan sumber daya, lokasi
maupun fasilitas, pengembangan dan
penelitian, teknologi modern diseluruh unit
bisnis baru tersebut.
Keraguan dalam  membentuk
sebuah pertaruhan besar ini, menambah
banyak organisas bisnis yang berpindah
pada inovasi business model sebagai
strategi alternatif atau sebagai pelengkap
untuk  barang/produk inovasi  proses
mereka. Persaingan bisnis di  masa
sekarang bukan hanya pada persaingan
produk ssja melainkan sudah pada
persaingan model bisnis. Home industry

yang berkembang pesat di negara ini salah



satunya yaitu usaha kuliner yang berada di
Dusun Warurgo Kecamatan Gempol
Kabupaten Pasuruan dengan produk khas
oleh-oleh daerah tersebut yaitu “kue pia
beranekarasa’.

Di awa perjdanan usahanya home
industry kampung piaini berjalan sdlama 3
tahun dengan konsumen/pelanggan yang
bertempat di daerah sekitar kampung pia
tersebut dan di luar daerah. Seiring
berjalan waktu pada tahun 2011 dibukalah
koperasi serba usaha untuk kelompok
usaha home industri di Dusun Warurgo
Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan
yang
kebutuhan produksi kue pia home industry
tersebut.
adalah konsumen dari anak-anak, remaja,

bertujuan  untuk  memenuhi

Dimana segmentasi usahanya

dewasa, orang-orang yang berpergian, dan
y7ang mempunyai hajat.

Supaya bisa bertahan di dalam
kompetiss home industry kuliner yang
begitu sengit di lingkungannya. Mau tidak
mau home industry kampung pia ini harus
membuat strategi  business model yang
mampu dimengerti dengan mudah supaya
bisa diterapkan oleh pemiliknya.

Dari gambaran uraian di atas, yang
dijadikan rumusan masalah dalam riset ini
adalah menganalisis aktivitas vital dimasa
sekarang ini dijalankan oleh home industry
kampung pia dan saluran distribus
penjualannya. Peneliti mengharapkan di
akhir riset ini didapatkan bentuk rancangan

business model yang efektif yang nantinya
bisa diterapkan di home industry kampung
pia, sehingga ke depan bisa bersaing
dengan baik.

Metode penelitian menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dengan
menggunakan studi deskriptif. Menurut
Sugiono (2012) Metode riset kualitatif
adalah bentuk yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme,

penelitian

digunakan dalam meneliti kondisi obyek
yang alami, sebagai perlawanannya adalah
bertindak

metode

eksperimen dimana pendliti
sebagai instrumen  kundi,
pengumpulan data dilaksanakan secara
gabungan, anaisis
kualitatif/induktif,
lebih
generdisasinya.
Dijelaskan dalam Arikunto (2010)
pengertian penelitian deskriptif merupakan
dimaksudkan

mengidentifikasi keadaan atau ha lain

datanya bersifat
dengan hasil
pada

perhitungan penekanan

riset yang untuk
yang telah disebutkan, dimana hasiinya
dijdlaskan  dalam  bentuk
penelitian. Metode penelitian deskriptif
adalah

mengetahui nilai dari

laporan

riset yang dilaksanakan guna
variabel
mandiri/independen tanpa ada
perbandingan/gabungan antara variabel
satu dengan yang lainnya.

Jadi metode deskriptif dapat
disimpulkan sebagai bentuk metode yang

menggambarkan  kondisi di lapangan
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secara terstruktur dengan
kenyataan/interpretasi yang tepat dan data
yang saling berkaitan, bukan hanya untuk
mendapatkan kebenaran secara mutlak
akan  tetapi

pemahaman tentang penelitian menilai

sebenarnya  mencarai
integritas secara keseluruhan business
model sangat penting. Melihat semua
bagian secara rinci bisa mengungkapkan

jalan menarik dari menu inovas dan

pembaharuan.
Caa yang  efektif untuk
mel akukannya yaitu dengan

menggabungkan bentuk analisis klasik
tentang kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman yaitu andisi SWOT médalui
business model canvas. Metode SWOT ini
sangat berguna untuk menganalisa dengan
memakal dua faktor penting yaitu faktor
eksternal dan internal. Adapun faktor
eksternal
ancaman, sedangkan faktor interna yaitu
kekuatan dan kelemahan. Ini adalah salah

satu kunci bagi seorang wirausaha untuk

terdiri dari kesempatan dan

bisa tahu potens produk yang mereka
hasilkan di pasaran, sebelum wirausaha
tersebut menentukan strategi pemasaran
produknya.

Adapun faktor andisis SWOT
yang dipergunakan untuk menganalisis
sebuah produk tersebut adalah kekuatan
(Strengths), Kelemahan  (Weakness),
Peluang (Opportunities), dan Ancaman
(Threats), dikemukakan oleh (Freddy

Rangkulti 2008) idah

pengidentifikasian beberapa faktor secara

proses

tersistem guna memformulasikan strategi
badan usaha yang didasarkan pada logika
yang bisa mengoptimalkan kekuatan dan
peluang dan secara bersama dapat
meminimalisir kelemahan dan ancaman.

Kurtz (2008) andlis
SWOT adalah adalah suatu aat untuk

bentuk perencanaan strategik berguna

Menurut

untuk  membantu  perencana/pembuat
kebijakan untuk bisa membandingkan
antara kekuatan dan kelemahan di
lingkungan internal organisasi dengan
kesempatan dan ancaman dari lingkungn
ekternal.

Freddy Rangkuti (2008)
menjelaskan bahwa analisa SWOT adaah
aat yang membantu untuk memperbesar
kapabilitas/potensi  serta mengetahui hal-
hal yang menjadi ketidakefisienan sumber
daya yang ada di perusahaan, kesempatan
yang ada pada pasar dan ancaman di
lingkungan eksternal untuk jangka panjang
agar lebih baik optimal. Metode Andlisis
SWOT akan

berdasarkan empat perspektif/pandangan

memberikan gambaran

guna memberikan penilaian pada bagian-
bagian blog bisnis pada business model.
Sedangkan Model Bisnis
menggambarkan  titik

kanvas bisa

yang
diperlukan dalam sebuah diskus yang

fokus

terstruktur/teratur.

11



Osterwalder & Yves
Pigneur (2014 ) SWOT mengemukakan
empat buat pertanyaan sederhana. Dua dari

Menurut

yang pertama, kekuatan dan kelemahan
badan usaha dan dua bagian dari yang
kedua adalah peluang dan ancaman yang
akan ditemukan.

Ke-empat pertanyaan tersebut
daerah-daerah

yang bisa membantu (kekuatan dan

diantaranya mengamati

peluang) dan dua diantaranya mengamati
deerah-daerah  yang
Adanya andisis SWOT akan memberikan

membahayakan.

fundamental untuk diskus selanjutnya,
pembuatan dan pengambilan kebijakan,
keputusan dan akhirnya ada bentuk inovasi
di sekitar lingkungan model bisnis.
Manfaat dari Business Mode
Canvas bisa menjabarkan, mengandisis
dan merancang secara kreatif dan inovatif
daam upaya membentuk, memberikan,
dan menangkap dimens pasar
danmendongkrak permintaan dengan cara
menginovasi sebuah nilai.
Business model canvas ini
dipaparkan secara visua berupa suatu
gambaran/kanvas/lukisan sehingga
membantu memudahkan untuk dipahami
oleh yang membacanya. Banyak dalam
bentuk Business model canvas ini bisa
dipilih dan pihak stakeholder perusahaan
dapat menyesuaikan sesua kebutuhan

usahanya.

Menurut Osterwader & Yves
(2014) menjdaskan bahwa
Business modd canvas

Pigneur
terdiri  dari

sembilan blok bangunan bisnis. Blok

bangunan ini beriskan bagian-bagian
penting yang menjelaskan tentang
bagai mana organisasi tersebut

menciptakan manfaat dan juga mendapat
kemanfaatan dari para pelanggannya.
Adapun bagian dalam Business Model
tersebut

Value Proposition,

Canvas Customer
Segment, Channel,

Customer Relationship, Revenue Stream,

meliputi

Key Resourcess, Key Activities, Key
Partnership, dan Cost Sructure.
Selanjutnya guna menyusun model
bisnis yang menggunakan pendekatan
model ini dimulai dari urutan Customer

Segment, diikuti dengan Value
Proposition, Channel, Customer
Relationship, Revenue Srreams, Key

Resources, Key Activities, Key Partners,
dan Cost Structure.

Alexander Osterwalder & Yves
Pigneur (2014) juga menjelaskan Business
model canvas adalah Bahasa yang sama
guna menjelaskan, memvisualisasikan,
me-nilai  dan merubah mode  bisnis.
Sedangkan pengertian model bisnis adalah
sebuah  bentuk mode

memaparkan dasar pemikiran

bisnis yang
tentang
bagaimana suatu organisasi/badan ussha
menciptakan, memberikan, dan

menangkap nilai. Business model canvas
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terdiri dari atas 9 (Sembilan) blok dilakukan pada bulan Agustus selama satu

bangunan yang menjelaskan bagaimana bulan dengan beberapa pertanyaan yang
perusahaan menghasilkan pendapatan. mengacu kepada dasar dari Sembilan blok
Sembilan blok bangunan diatas terdiri dari bisnis modd kanvas.
1. Customers Segments — CS (segmen Tabel 1. Bentuk Penilaian BMC
pelanggan). mengenai dua hal dari kekuatan dan
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Sumber ; Data primer diolah (2015)

Dadam mengidentifikass peluang
dan ancaman yang akan dihadapi oleh
home industry kampung Pia, penditi
merancang serangkaian pertanyaan secara
rinci yang didasarkan pada sembilan blok
bangunan dasar Mode Bisnis Kanvas agar
bisa memudahkan penditi  dalam
menganalisis mengenai  peluang dan
ancaman yang mungkin dan akan terancam

muncul.

Tabe 2. Bentuk Penilaian BMC
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Peluang Ancaman
Pelengkap seperti apa
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Value | propos nilai home
Prop | industry ?

ositio | Dapatkah home Apakah barang/
n industry mendapatkan produk pengganti

pendapatan berulang — tersedia ?

ulang dengan

mendesain sebuah
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melengkapi proposisi
nilai home industry?

berkolaborasi
dengan pesaing?

Dapatkah saluran mitra
membantu kita
menjangkau pelanggan
dengan lebih baik ?

Penilaian untuk Pelanggan
Peluang Ancaman
Bagaimanakita Apakah pesaing
mendapatkan manfaat mengancam pangsa
dari pasar yang pasar home industry
bertumbuh ? kedepan ?
Dapatkah kitamelayani | Besarkah
Custo | segmen pelanggan baru | kemungkinan
mer | ? konsumen/pelangga
Segm ndaam
ent menyeberang ?
Seberapa cepat
peningkatan
persaingan
dilingkungan dalam
pasar home industry
2
Penilaian untuk Saluran Distribusi
Peluang Ancaman
Dapatkah home industry | Apakah pesaing
menemukan saluran- akan mengancam
saluran mitra/ relasi saluran home
Chan | baru? industry yang ada?
nel
Apakah saluran kita
terancam menjadi
tidak relevan bagi
pelanggan ?
Penilaian untuk Hubungan Pelanggan
Custo i Peluang Ancaman
mer Bagaimana home Adakah hubungan
Relat industry bisa _pel anggan home
ionsh mempererat hubungan industry yang
ip dengan pelanggan ? E)erancam memburuk

barang/ produk
berdasarkan dengan
keinginan
konsumen/pelanggan ?
Kebutuhan tambahan Apakah pesaing di
konsumen/pel anggan lingkungan home
manakah yang dapat industry
home industry penuhi mengancam untuk
nantinya? menawarkan harga
yang lebih baik lagi
kedepan?
Penilaian Proposition Pendapatan
Peluang Ancaman
Apakah home industry Apakah home
memiliki peluang industry hanya
pemasaran silang, bergantung pada
secarainternl atau satu pos perolehan
dengan mitra bisnis? pendapatan atau
lebih ?
Reve Dapatkah homeindustry | Apakah margin
menggantikan pos perusahaan
nue ;
Strea peqda)atan dari satu terancam oleh
kali bentuk transaksi pesaing nantinya?
m
dengan pendapatan
berulang -ulang?
Pos pendapatan lain Apakah home
apakah yang dapat industry hanya
home industry usahakan | bergantung pada
tambahkan atau satu pos pendapatan
ciptakan kemudian? atau lebih nantinya?
Penilaian untuk Struktur Biaya
Peluang Ancaman
Dimanakah home | Biaya manakah
c industry bisa | yang bisa
ost - 5 K
Struc | Mengurangi biaya? mengancam  untuk
ture tumbuh lebih tinggi
daripada pendapatan
yang akan
didukungnya ?
Penilaian untuk Sumber Daya
Peluang Ancaman
Key | Sumber daya manakah Apakah kualitas
Reso | yang kurang digdi lebih | sumber daya home
urce | dalamlagi oleh home industry akan
industry ? terancam ?
Penilaian untuk Aktivitaskegiatan
Key Peluang Ancaman
Activ | Bagaimanahome Aktivitas kunci
ity industry bisa seperti apakah yang
meningkatkan aktivitas | bisa
kunci dalam terganggu/terancam
meningkatkan ?
penjualan/pemasaran
sesuai dengan keinginan | Apakah kuditas
pelanggan nantinya? aktivitas perusahaan
juga akan
terganggu/ terancam
Penilaian untuk Mitra
Key | Peluang | Ancaman
Patne | Dapatkah mitra/ relasi | Mungkinkah kita

Sumber ; Data primer diolah (2015)

Berdasarkan

penditian

dan

perbincangan yang dilaksanakan bisa

didapatkan hasil akhir di antaranya;




Tabe 3. Bentuk Penilaian analisis
SWOT Home Industry kampung Pia

= Towmil

T
= Frrposist wit wlak menedis ek pata

Hapamizginas i
Deagrslasia blisis

ERssermil K

PHI pist Dy
Ve pma ddm

Sumber ; Data primer dioléh (2015)

Berdasarkan model  bisnis yang
dilaksanakan oleh home industry kampung
pia dapat digambarkan terjadinya berbagai
hambatan pekerjaan yang sSia-sia dan
masih belum bisa dioptimalkan untuk
menaikkan omzet produk. Hambatan
pekerjaan yang paing mendasar terjadi
pada link atau saluran, pemasaran produk
yang mereka kerjakan hanya terfokus di
lingkungan mereka sgja, padaha dalam
usaha mendapatkan konsumen baru,
disarankan mempunyai terobosan baru.
Terobosan baru ialah cara mendasar dalam
dunia usaha agar usaha tersebut dapat
melangkah dengan baik dan berkembang.

Home industry ‘Kampung pia’
daam menggambarkan produk harus
digabungkan sesuai keinginan segmen
pelanggan, supaya bisa menarik konsumen
baru di dalam persaingan yang sangat
kompetitif. Apabila di analisa dari model
bisnis yang dilakukan home industry

kampung pia sekarang disarankan
menggunakan model bisnis open mind
supaya bisa memperbesar omzet home
industry kampung pia itu sendiri ditengah

kompetis yang sangat ketat.

Dijelaskan olenh Osterwader dan
Yves Pigneur (2014) bentuk bisnis open
mind  bisa diaplikaskan pada home
industry supaya mendapat dan membuat
penilaian dengan cara bekerja sama
dengan patners secara terstruktur. Metode
ini bisa dilakukan out-in menggunakan
ide-ide dari luar dengan catatan ideitu fres

dan belum digunakan kompetitor.

Gambar 2. Model bisnis kanvas dengan 9
blok bisnis
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Tabe 4. Modd bisnis baru home industry
kampung pia

Ikhtisar bentuk Model Bisnis Terbuka
dengan menggunakan Pola dari Luar ke
Dalam

Konteks | Kegiatan-kegiatan pokok dipusatkan
(Sebelum | di internal Home Industry
nya) e Gagasan hanya ditemukan ‘di

dalam’

18

Membangun
pengetahuan di
lingkungan eks
membutuhkan
khusus yang bi
menghubungke
eksternal

Hubungan moc
yang baik untu
pelanggan adal
model bisniste
dari luar ke dal
dengan membe
konsinyasi, par
penjualan seca
daring, membu
jua beli



e Hasil digali hanya‘di dalam’

Tantanga | Produktivitas  perusshaan  yang

menurun

n
Solusi (| Desain sesuai dengan keinginan
Sesudah | pelanggan dan aktivitas di lingkungan
) internal bisa ditingkatkan dengan
pemanfaatan mitra/relasi  bisnis di
lingkungan luar. kemudian Hasil-
hasil desain di lingkungan internal
bisa di desain ulang menjadi bentuk
Proposisi Nilai kemudian ditawarkan
kepada Segmen Pelanggan yang
tertarik nantinya

Dasar Penguasaan desain produk harus
Pemikira | sesuai dengan keinginan pelanggan
n dari  lingkungan eksternal agar
menjadi  tidak  terldu  mahal
pembiayaannya, menghasilkan waktu
pemasaran yang lebih  singkat.
kreatifitas dan inovasi yang tidak di
eksplor  berpotensi  menghasilkan
lebih banyak pendapatan ketika dijual
keluar nantinya

KESIMPULAN

Berdasarkan riset sangat di
anjurkan bagi home industry kampung pia
supaya menggunakan metode open mind
agar hisa meningkatkan omzet dengan
metode dalam
Metode

terbaru terhadap home industry kampung

membuat terkini

mendapatkan  konsumen  baru.

pia supaya meningkatkan pekerjaan di link

terkait, home industry kampung pia

menggunakan pemasaran di tempatnya
sendiri, dan ada baiknya membuat cara
baru melakukan pemasaran dengan sistem

titip jual, bazar, endors dan media online.

Key Activities mendasar yang pada
home industry kampung pia adalah dengan
membuat desain bentuk dan rasa yang baru
sesuai dengan keinginan segmen pasarnya

sendiri-sendiri, diharapkan dengan metode

tersebut dapat menambah omzet home

industry kampung pia ke depannya.
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